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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis dan

pembahasan, dapat disimpulkan :

1. Persentase partisipasi ibu rumah tangga dalam kegiatan UKM bolu di

Desa Wonolelo, Pleret, Bantul, DIY dilihat dari aspek perencanaan

produksi berada pada kategori tinggi, yaitu berdasarkan perolehan

persentase sebesar 73,1%.

2. Persentase partisipasi ibu rumah tangga dalam kegiatan UKM bolu di

Desa Wonolelo, Pleret, Bantul, DIY dilihat dari aspek proses produksi

berada pada kategori sangat tinggi, yaitu berdasarkan perolehan

persentase sebesar 87%. Hal ini menunjukan bahwa partisipasi ibu rumah

tangga rumah tangga  pada UKM bolu di Desa Wonolelo, Pleret, Bantul,

DIY dilihat dari aspek pelaksanaan produksi mempunyai kecenderungan

sangat tinggi. Karena sebagian besar UKM menggunakan tenaga ibu.

Dalam pelaksanaan proses produksi ini, para ibu lebih mendominasi

pekerjaan dari pada suaminya.

3. Persentase partisipasi ibu rumah tangga dalam kegiatan UKM bolu Desa

Wonolelo, Pleret, Bantul, DIY dilihat dari aspek pengendalian produksi

berada pada kategori sedang, yaitu berdasarkan perolehan persentase

sebesar 40,7%. Jika melihat persentase partisipasi ibu rumah tangga

dalam kegiatan UKM bolu di Wonolelo dilihat dari aspek pengendalian

produksi berada dalam kategori sedang, menunjukan bahwa aspek ini
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belum dilakukan maksimal oleh UKM bolu yang ada di Wonolelo. Hal

ini disebabkan karena sebagian besar UKM belum melaksanakan

pengendalian produksi dengan baik.

B. Saran

1. Melihat dari aspek perencanaan produksi, perlu adanya peningkatan dalam

pembuatan administrasi usaha terutama pada aspek pencatatan alat yang

dibeli, pencatatan stok bahan yang masih ada dan pencatatan alat yang

dimiliki (inventarisasi alat). Perlu adanya peningkatan pula dalam aspek

perencanaan waktu. Kegiatan yang masih sedikit dilakukan adalah

pembuatan atau pencatatan daftar pekerjaan yang dilakukan.

2. Melihat dari aspek proses produksi, penggunaan tutup kepala saat produksi

dan mencuci tangan sebelum bekerja sebaiknya menjadi suatu hal yang

wajib, supaya kebersihan produk lebih terjaga serta kegiatan promosi

menggunakan pamflet atau media massa yang belum pernah dilakukan

oleh semua UKM dapat dicoba oleh pengusaha bolu supaya lebih dikenal

masyarakat luas

3. Melihat dari aspek pengendalian produksi, perlu adanya peningkatan

dalam hal: a) Pengembangan produk bolu. b) Pencantuman tanggal

kadaluarsa sebaiknya dilakukan, supaya konsumen lebih yakin

mengkonsumsi bolu tersebut. c) Peningkatan jangkauan pemasaran,

supaya produk bolu lebih dikenal masyarakat luas. d) Peningkatan

pengetahuan dan ketrampilan melalui membaca, kursus, mengikuti
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pelatihan-pelatihan atau mengikuti pameran-pameran khususnya untuk

kaum ibu.

4. Penelitian tentang partisipasi ibu rumah tangga  pada UKM bolu di Desa

Wonolelo, Pleret, Bantul, DIY yang dilihat dari aspek perencanaan

produksi, proses produksi dan pengendalian produksi ini, dapat dijadikan

masukan bagi para pengusaha bahwa sebuah manajemen usaha memang

dibutuhkan dalam suatu industri. Dari beberapa pernyataan yang masih

belum dilakukan oleh pengusaha, hendaknya dapat dilihat dan

dipertimbangkan lagi sebagai masukan demi kemajuan usaha.


